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 Abstract. The development of this multimedia learning is motivated by the 

problem of learning, where teachers only use printed books as the main learning 
media in the classroom. Students tend to feel bored and less interested in 

following lessons using printed books that only contain text and images. This 

research aims to produce valid and practical multimedia learning products that 

can be used in the learning process. The type of research used is research and 

development, also known as Research and Development (R&D). The 

development model used is the 4D model, which consists of four main stages: 

define, design, development, and disseminate. The product validity test was 

conducted by 4 validators, namely 2 material validators and 2 media validators. 

The product trial was conducted on 20 eighth-grade students of SMP Negeri 5 

Linggo Sari Baganti with the aim of determining the practicality of the developed 

product. The results of the material validation by 2 material validators obtained 
an average score of 4.93 with the category "very valid." The results from the 

assessment by 2 media validators obtained an average score of 4.45 with the 

category "very valid." The results of the media practicality test obtained an 

average score of 4.45 with the category "very practical." Based on the results of 

the validity and practicality tests, it can be concluded that the IPA learning 

multimedia on the "Cell Specialization" material for 8th-grade junior high school 

produced is valid and practical, thus it can be used in the learning process. 
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Abstrak. Pengembangan Multimedia pembelajaran ini dilatarbelakangi oleh 
permasalahan pembelajaran yaitu dalam pembelajaran guru hanya menggunakan 

buku cetak sebagai media pembelajaran utama di kelas. Siswa cenderung merasa 

bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran menggunakan buku cetak 

yang hanya berisi tulisan dan gambar saja. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk multimedia pembelajaran yang valid dan praktis sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan atau disebut dengan Research and 

Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D 

yang terdiri atas empat tahap utama yaitu define, design, development, dan 

disseminate. Uji validitas produk dilakukan oleh 4 orang validator yaitu 2 orang 

validator materi dan 2 orang validator media. Uji coba produk dilakukan kepada 
20 siswa/i kelas VIII SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti dengan tujuan untuk 

mengetahui praktilitas produk yang dikembangkan. Hasil validasi materi oleh 2 

validator materi memperoleh rata-rata 4,93 dengan kategori “sangat valid”. Hasil 

dari penilaian 2 validator media dengan memperoleh rata-rata 4,45 dengan 

kategori “sangat valid”. Hasil uji kepraktisan media memperoleh rata-rata nilai 

4,45 dengan kategori “sangat praktis”. Berdasarkan hasil uji validitas dan 

praktikalitas dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran IPA pada 

materi “Spesialisasi Sel” kelas VIII SMP yang dihasilkan ini valid dan praktis 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 

Berbagai aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK), salah satunya adalah pendidikan. Saat ini dunia pendidikan semakin 

berkembang, berbagai pembaharuan dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, diperlukan banyak inovasi dalam 

pengembangan kurikulum, inovasi dalam pembelajaran, dan penyediaan fasilitas pendidikan. 

Guru harus membuat pembelajaran lebih kreatif untuk mendorong siswa belajar dengan cara 

terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fatah & Sudiyanto, 2018).  

Proses pembelajaran dalam dunia pendidikan sejatinya tidak bertumpu pada orientasi 

intelektul semata, tetapi juga memperhatikan aspek emosional peserta didik. Sebab, kunci 

utama agar terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien adalah saat aspek 

emosional peserta didik terpenuhi. Belajar dalam kondisi menyenangkan sejatinya dapat 

menstimulus otak, membantu penyerapan informasi lebih cepat dan membantu memudahkan 

peserta didik dalam memahami setiap pembelajaran. Sehubungan dengan kondisi tersebut, 

dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa menjadi sesuatu yang penting untuk 

meningkatkan hasil belajar yang diinginkan (Hidayati, 2019). 

Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain aspek guru, 

siswa, ketersediaan sarana dan prasarana, penggunaan sumber belajar yang variatif, penerapan 

metode pembelajaran yang tidak monoton, serta penggunaan media yang menarik. Kemajuan 

zaman yang diiringi oleh kecanggihan teknologi mendukung penggunaan media yang 

bervariasi dalam pembelajaran. Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran adalah 

adanya keterbatasan keterampilan guru untuk menggunakan media, keterbatasan sarana 

prasarana yang tersedia di sekolah, dan juga keterbatasan ketersediaan media pembelajaran itu 

sendiri. Pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi yang dilakukan untuk 

penyampaian informasi dari guru kepada siswa, oleh karena itu media pembelajaran penting 

dalam sistem pembelajaran (Ikhsan & Humaisi, 2021).  

Media pembelajaran adalah alat penting yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu 

siswa mereka memahami materi dengan lebih jelas. Ini memungkinkan pembelajaran di kelas 

menjadi lebih efektif dan efisien (Putri, et al. 2022). Media pembelajaran mencakup semua alat 

yang digunakan selama proses pembelajaran untuk mendukung pembelajaran serta 

meningkatkan motivasi, semangat, dan perhatian siswa (Hidayati, 2020). Media sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran karena membantu menyampaikan informasi (Hidayati & Bentri, 

2019). Salah satu fungsi media pembelajaran adalah memberikan pengalaman yang utuh bagi 

siswa dari yang abstrak menjadi kongkrit (Hidayati, et al. 2017). Salah satu Software yang bisa 
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digunakan untuk membuat multimedia pembelajaran yaitu Microsoft PowerPoint. Microsoft 

PowerPoint bisa membantu menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, suara 

serta video dan animasi menjadi sebuah media pembelajaran yang menarik (Anyan, et al., 

2020).  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan perkembangan budi daya 

manusia. Pelaksanaan pembelajaran IPA di SMP harus mampu menata dan meletakkan dasar 

penalaran siswa yang dapat membantu menjelaskan, menyelesaikan masalah, dan 

berkomunikasi dengan alam sekitar serta meningkatkan sikap logis, kritis, dan cermat, terbuka, 

optimis, dan menghargai alam sekitarnya (Yani et al., 2022). Salah satu tujuan pembelajaran 

IPA adalah mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPA serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2021). Namun pada kenyataan di 

lapangan proses pembelajaran IPA belum terlaksana semestinya, fasilitas laboratorium serta 

buku IPA yang masih minim. Cara guru menyampaikan materi IPA, seperti ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab, membuat pembelajaran lebih terfokus pada guru sebagai sumber informasi, 

yang menghambat kreativitas siswa (Indrawati & Nurpatri, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

pembelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti maka ditemukan 

permasalahan dalam pembelajaran guru masih menggunakan buku cetak sebagai media 

pembelajaran di kelas, hal ini dibuktikan saat pembelajaran di kelas guru terlihat hanya 

menggunakan buku cetak sebagai media pembelajaran utama tanpa menggunakan media 

pendukung hal tersebut menyebabkan siswa sulit memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru. Sejalan dengan hal ini Sari dan Ridwan (2020) mengatakan bahwa media 

pembelajaran harus dioptimalkan dalam pembelajaran IPA karena materi IPA sulit untuk 

dipahami siswa jika disajikan dalam bentuk buku cetak, dan metode ceramah saja. Oleh karena 

itu sangat penting merancang media pembelajaran yang dapat bisa meningkat minat belajar 

siswa. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis mengembangkan media pembelajaran 

berbentuk multimedia pembelajaran pada materi spesialisasi sel. Materi spesialisasi sel adalah 

salah satu materi yang dipelajari dikelas VIII SMP materi ini mempelajari tentang pengertian 

spesialisasi sel, uniseluler dan multiseluler, multiseluler dan spesialisasi, spesialisasi pada sel 

tumbuhan, spesialisasi pada sel hewan. Penggunaan multimedia bisa meningkatkan motivasi, 

minat, dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, serta memberikan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan menarik 
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan konsepsi dan 

implementasi ide-ide produk baru atau perbaikan dan produk baru, atau perbaikan produk yang 

telah ada, yang perlu untuk disempurnakan (Winaryati, 2021). Metode penelitian R&D yaitu 

penelitian yang bermaksud menghasilkan produk tertentu dan sekaligus menguji kelayakan 

produk tersebut. Tujuan utama penelitian dan pengembangan yaitu “bukan untuk merumuskan 

atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan 

di sekolah-sekolah”. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan model 4D. Model 4D merupakan sebuah model pengembangan yang bisa 

digunakan untuk mengembangkan berbagai jenis media pembelajaran. Pemilihan Model 4D 

ini didasarkan pada kelebihannya yakni model 4D tidak memakan waktu yang lama karena 

tahapannya relatif tidak terlalu sulit (Maydiantoro, 2021). Model 4D terdiri atas empat tahap 

utama yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan) dan 

Disseminate (penyebaran). Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan tes hasil belajar 

IPA. Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Uji 

kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi respon siswa terhadap media pembelajaran yang 

telah dibuat, sedangkan uji kuantitaif digunakan untuk mengukur validitas angket dan tes serta 

melihat kepraktisan penggunaan media pembelajaran. 

 

HASIL  

Define (Perancangan) 

Analisis Kurikulum  

Dalam merancang media pembelajaran sangat berkaitan dengan kurikulum (Hartanti & 

Syafril, 2023). Analisis terhadap kurikulum ini bertujuan untuk menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP) yang harus 

dicapai siswa dalam sebuah pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum. Kurikulum yang 

digunakan di SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti terutama pada kelas VIII adalah Kurikulum 

Merdeka.  

 

Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik serta 

kesulitan-kesulitan belajar dari siswa serta kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

dalam pembelajaran (Riwanti & Hidayati, 2019). Analisis peserta didik dilakukan dengan 
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tujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik seperti gaya belajar, dan minat terhadap 

mata pelajaran untuk mempertimbangkan keterampilan yang telah dimiliki. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti kurang aktif dalam dikelas 

dan minat belajarnya rendah. 

 

Analisis Tugas  

Pada tahap dilakukan identifikasi terhadap kompetensi apa saja yang harus di kuasai oleh 

siswa dalam pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penelitian 

pengembangan ini mengambil mata pelajaran IPA kelas VIII SMP materi Spesialisasi Sel. Pada 

materi ini siswa dituntut untuk mempunyai dua elemen pembelajaran IPA yaitu pemahaman 

IPA dan keterampilan Proses, oleh karena itu peneliti mengembangkan multimedia 

pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk mencapai dua kompetensi tersebut. 

 

Analisis Konsep 

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. Analisis konsep termasuk pada analisis materi. Analisis materi bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian materi yang akan dikembangkan. Penelitian pengembangan ini 

mengambil Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Semester 1 yaitu Materi Spesialisasi Sel.  

 

Design (Perancangan) 

 Pemilihan media; secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk identifikasi media 

pembelajaran yang sesuai/relevan dengan karakteristik materi. Pemilihan media 

disesuaikan dengan analisis kurikulum, peserta didik dan konsep. Media yang dipilih untuk 

membuat multimedia ini berupa gambar, animasi, video, dan audio. 

 Pemilihan format; pemilihan format mengkaji format yang akan ditetapkan dalam 

pengembangan media pembelajaran. Format yang dipilih adalah yang format memenuhi 

kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelajaran IPA. 

 Rancangan awal yaitu (1) membuat flowchart; flowchart digunakan untuk menggambarkan 

keseluruhan alur program dengan menggunakan simbol-simbol tertentu agar mulai dari 

awal hingga akhir program dapat tergambar dengan baik dan terstruktur, dan (2) membuat 

storyboard; storyboard memberikan penjelasan yang lebih terperinci dan terstruktur 

mengenai alur yang terdapat dalam Flowchart. Storyboard menggambarkan rangkaian 
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gambar manual yang dibuat secara keseluruhan untuk mendeskripsikan setiap langkah 

dengan menggambarkan elemen-elemen multimedia. Pembuatan Storyboard sangat 

penting bagi penulis karena berfungsi sebagai pedoman dalam mewujudkan rancangan 

produk menjadi multimedia pembelajaran. 

 Membuat multimedia pembelajaran; setelah pembuatan flowchart dan storyboard, langkah 

selajutnya adalah membuat multimedia pembelajaran yang dirancang menggunakan 

Microsoft PowerPoint 2013 dengan bantuan Website Canva untuk perancangan desain 

background multimedia pembelajaran.  

 

Develoment (Pengembangan)  

Validasi Materi 

Data validitas materi diperoleh dari dua guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 5 Linggo 

Sari Baganti yaitu Ibu DP sebagai validator materi I dan Ibu IKA sebagai validator materi II. 

Data yang diperoleh melalui lembar penilaian berupa angket dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Materi 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

V1 V2 

1 Panduan dan Informasi  5,00 5,00 

2 Materi Multimedia  4,67  4,89 

3 Evaluasi  5,00 5,00 

Jumlah 14,67 14,89 

Rata-rata  4,89 4,96 

Keterangan  Sangat Valid 

 

Tabel di atas menujukkan data hasil penilaian validasi materi yang diperoleh melalui 

pengisian angket validitas materi yang ditinjau dari aspek panduan dan informasi, materi 

multimedia, dan evaluasi. Maka diperoleh data dari validator materi I dengan rata-rata 4,89 dan 

validator materi II dengan rata-rata 4,96. Berdasarkan interpretasi skor validitas data tersebut 

kriterianya “Sangat Valid” maka media dinyatakan layak digunakan tanpa revisi.  

 

Validasi Media  

Validasi media dilakukan oleh 2 orang Dosen Departemen Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan Fakulas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang yaitu Ibu UR sebagai validator 

media I dan Ibu RP sebagai validator media II.  
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Tabel 2. Hasil uji validasi media 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

V1 V2 

1 Panduan dan Informasi  4,00 5,00 

2 Kinerja Program  4,00  5,00 

3 Sistematika dan Estetika  3,91 4,82 

Jumlah 11,91 14,82 

Rata-rata  3,79 4,94 

Keterangan  Sangat Valid  Sangat Valid 

 

Tabel di atas menunjukan hasil penilaian validasi media tahap II yang diperoleh melalui 

pengisian angket validasi media yang ditinjau dari aspek panduan dan informasi, kinerja 

program, dan sistematika dan estetika. Maka diperoleh data dari validator media I dengan rata-

rata 3,79 dan validator media II diperoleh data dengan rata-rata 4,94. Berdasarkan interpretasi 

skor validitas data tersebut dikriteriakan “sangat valid” maka media dinyatakan layak 

digunakan tanpa revisi. 

 

Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas multimedia pembelajaran ditujukan pada siswa/I kelas VIII SMP Negeri 

5 Linggo Sari Baganti yang berjumlah 20 orang. Uji praktikalitas dilakukan untuk melihat 

sejauh mana tingkat kepraktisan dari media yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

Berikut merupakan penilaian praktikalitas dari siswa/i terhadap multimedia pembelajaran: 

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas 

No Aspek yang dinilai Penilaian 

1 Panduan dan Informasi  4,48 

2 Materi Multimedia  4,46 

3 Evaluasi  4,41 

4 Desain dan Fasilitas Multimedia  4,49 

5 Efek Pedagogi 4,41 

 Jumlah  22,25 

 Rata-rata 4,45 

 Keterangan Sangat Praktis 

 

Tabel di atas menunjukan data hasil uji praktikalitas oleh siswa yang ditinjau dari aspek 

panduan dan informasi, materi multimedia, evaluasi, desain dan fasilitas multimedia, dan efek 

pedagogi. Diperoleh data dengan rata-rata 4,45 dengan kriteria “Sangat Praktis”. Berdasarkan 

penilaian tersebut maka multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi Sel” yang 

dikembangkan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Disseminate (Penyebaran) 

Tahap akhir dari pengembangan multimedia pembelajaran ini adalah penyebaran. Pada 

tahap ini produk disebarkan akan tetapi dikarenakan keterbatasan waktu maka penyebaran 

hanya dapat dilakukan dalam skala kecil, dimana produk yang telah dikembangkan diberikan 

kepada guru IPA di SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti melalui Flashdisk yang kemudian dapat 

digunakan. Untuk penyebaran selanjutnya dilakukan secara online melalui WhatsApp dengan 

mengirim media yang telah di upload ke Google Drive ke pada guru IPA Di SMP Negeri 1 

Linggo Sari Baganti 

 

DISKUSI  

Define (Pendefinisian) 

Analisis Kurikulum  

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti adalah kurikulum 

merdeka. Pada penelitian pengembangan mengambil mata pelajaran IPA kelas VIII. Dalam 

kurikulum merdeka terdapat dua elemen utama dalam pendidikan IPA yakni pemahaman IPA 

dan keterampilan proses (inkuiri) untuk menerapkan sains dalam kehidupan sehari-hari. Setiap 

elemen berlaku untuk empat cakupan konten yaitu makhluk hidup, zat dan sifatnya, energi dan 

perubahannya, serta bumi dan antariksa (Lestari, et al., 2021). 

 

Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik serta 

kesulitan-kesulitan belajar dari siswa serta kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

dalam pembelajaran (Riwanti & Hidayati, 2019). Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Linggo Sari Baganti kurang aktif dalam dikelas dan minat belajarnya rendah.  Pada saat 

wawancara guru bidang studi mengatakan bahwa minat dan motivasi belajar terhadap 

pembelajaran IPA siswa rendah, siswa lebih tertarik belajar dengan menggunakan media bantu. 

Selain itu siswa juga mempunyai gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik. Oleh karena itu, 

untuk membantu siswa dalam pembelajaran peneliti membuat multimedia pembelajaran untuk 

membantu permasalahan pembelajaran tersebut.   

 

Analisis Tugas  

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang dikaji peneliti untuk 

dianalisa ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan (Maydiantoro, 
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2021). Pada tahap dilakukan identifikasi terhadap kompetensi apa saja yang harus di kuasai 

oleh siswa dalam pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penelitian 

pengembangan ini mengambil mata pelajaran IPA kelas VIII SMP materi Spesialisasi Sel. Pada 

materi ini siswa dituntun untuk mempunyai dua elemen pembelajaran IPA yaitu pemahaman 

IPA dan keterampilan Proses, oleh karena itu peneliti mengembangkan multimedia 

pembelajaran yang bisa membantu siswa untuk mencapai dua kompetensi tersebut. 

 

Analisis Konsep 

Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku. Analisis konsep termasuk pada analisis materi. Salah satu materi yang perlu dipelajari 

oleh siswa adalah materi Spesialisasi Sel. Yang mana materi yang dipelajari terdiri atas 

pengertian spesialisasi sel, uniseluler dan multiseluler, multiseluler dan spesialisasi, 

spesialisasi pada sel tumbuhan, spesialisasi pada sel hewan. Alasan pemilihan materi tersebut 

karena pada materi spesilisasi sel peserta didik dituntut untuk dapat mendeskripsikan 

perbedaan organisme uniseluler dan multiseluler serta menganalisis spesialisasi sel pada sel 

tumbuhan dan sel hewan. Untuk membantu siswa dalam pembelajaran maka perlu 

menggunakan media pembelajaran berbentuk multimedia yang bisa menggabungkan teks, 

gambar, audio, video, dan animasi, mutlmedia juga disertai dengan kuis untuk melihat 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

 

Design (Perancangan) 

 Pemilihan media; berdasarkan analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis tugas dan 

konsep yang telah dijabarkan pada tahap define, maka media yang tepat digunakan pada 

penelitian ini yaitu multimedia pembelajaran yang dirancang menggunakan Micorsoft 

PowerPoint 2013.  

 Pemilihan format; menurut Maydiantoro (2021) Pemilihan format dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran bertujuan untuk merumuskan rancangan media pembelajaran, 

pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran. Pemilihan format 

mengkaji format yang akan ditetapkan dalam pengembangan media pembelajaran. Format 

yang dipilih adalah yang format memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu 

dalam pembelajaran IPA. Adapun format multimedia pembelajaran yang digunakan yaitu 

ppsx yang dapat dioperasikan menggunakan laptop/komputer dengan tampilan Slide Show 

Powerpoint.  
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 Rancangan Awal; rancangan awal adalah keseluruhan rancangan perangkat pembelajaran 

yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilakukan (Maydiantoro, 2021). Pada tahap ini 

peneliti membuat Flowchart dan Storyboard sebagai panduan dalam membuat multimedia 

pembelajaran agar prosesnya lebih sistematis dan terarah. Kemudian dilanjutkan dengan 

membuat multimedia pembelajaran menggunakan Microsoft PowerPoint 2013 berdasarkan 

Flowchart dan Storyboard yang telah ada.  

 

Development (Pengembangan) 

Uji Validasi Materi  

Pada tahapan ini merupakan tahap penilaian produk oleh pakar yang selanjutnya di revisi. 

Revisi dilakukan berdasarkan angket yang diberikan kepada validator. Uji validitas dilakukan 

melalui angket yang diberikan kepada validator. Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Arrasyid 2022). 

Data validitas materi diperoleh dari dua guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 5 Linggo Sari 

Baganti yaitu Ibu DP sebagai validator materi I dan Ibu IKA sebagai validator materi II. Data 

diperoleh melalui lembar penilaian berupa angket Validasi materi dilakukan terhadap beberapa 

aspek yaitu panduan dan informasi, konten/materi multimedia dan evaluasi.  

Hasil penilaian validasi materi yang diperoleh melaluis pengisian angket validitas materi 

yang ditijau dari aspek panduan dan informasi, materi multimedia, dan evaluasi. Maka 

diperoleh data dari validator materi I dengan rata-rata 4,89 dan validator materi II dengan rata-

rata 4,96. Berdasarkan interpretasi skor validitas data tersebut kriterianya “sangat valid” maka 

media dinyatakan layak digunakan tanpa revisi.  

 

Uji Validasi Media 

Validasi media dilakukan oleh 2 orang Dosen Departemen Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan Fakulas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang yaitu Ibu UR sebagai validator 

media I dan Ibu RP sebagai validator media II. Validasi Media di lakukan sebanyak 2 kali. 

Validasi media ditinjau dari aspek panduan dan informasi, kinerja program, dan sistematika 

dan estetika. Hasil penilaian validasi media tahap I oleh Ibu UR diperoleh data dengan rata-

rata 3,93 dengan kriteria “valid” sedangkan hasil penilaian validator media II oleh Ibu RP 

diperoleh data dengan rata-rata 4,31 dengan kriteria “sangat valid” namun dinyatakan layak 

digunakan dengan sedikit revisi, dalam hal ini akan dilakukan revisi dan dilakukan validasi 

tahap II.  Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran, dan komentar dari validator media pada 

tahap I maka dilakukan validasi media tahap II. Hasil penilaian validasi media tahap II 
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diperoleh data dari validator media I dengan rata-rata 3,79 dan validator media II diperoleh 

data dengan rata-rata 4,94. Berdasarkan interpretasi skor validitas data tersebut dikategorikan 

“Sangat Valid” maka media dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. Berdasarkan hasil uji 

validasi meteri dan media yang telah dilakukan terhadap Multimedia Pembelajaran IPA Materi 

“Spesialisasi Sel” kelas VIII SMP maka secara keseluruhan dikriteriakan “Sangat Valid” dan 

dinyatakan layak digunakan uji coba lapangan.  

 

Uji Praktikalitas  

Menurut Arikunto (2018) Uji praktikalitas dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

kepraktisan produk yang dibuat. Uji praktikalitas multimedia pembelajaran ditujukan pada 

siswa/I kelas VIII SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti yang berjumlah 20 orang. Uji 

praktikalitas dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat kepraktisan dari media yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas multimedia pembelajaran telah 

dilakukan kepada siswa dan memperoleh data dengan 76 rata-rata 4,45 dengan kriteria “Sangat 

Praktis”. Uji praktikalitas multimedia pembelajaran dilakukan terhadap aspek panduan dan 

informasi, materi multimedi, evaluasi, desain dan fasilitas multimedia, serta efek pedagogi. 

 

Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahapan ini produk yang telah direvisi disebarkan akan tetapi dikarenakan 

keterbatasan waktu maka penyebaran hanya dapat dilakukan dalam skala kecil, dimana produk 

yang telah dikembangkan diberikan kepada guru IPA di SMP Negeri 5 Linggo Sari Baganti 

melalui Flashdisk yang kemudian dapat digunakan. Untuk penyebaran selanjutnya dilakukan 

secara online melalui WhatsApp dengan mengirim media yang telah di upload ke Google Drive 

ke pada guru IPA Di SMP Negeri 1 Linggo Sari Baganti. 

Media yang dikembangkan adalah multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi 

Sel” kelas VIII SMP dengan menggunakan Software Microsoft Powerpoint. Multimedia 

pembelajaran ini merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Multimedia 

pembelajaran ini didukung dengan gambar, teks, video dan animasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran. Multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesilisasi Sel” kelas 

VIII SMP berbantuan Microsoft PowerPoint mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut: 
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 Kelebihan multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi Sel” kelas VIII SMP 

yang dikembangkan munggunakan Microsoft PowerPoint mempunyai beberapa kelebihan 

yaitu:  

 Multimedia pembelajaran dapat digunakan secara offline, guru dan siswa tetap bisa 

menggunakan multimedia pembelajaran tanpa harus terhubung dengan jaringan internet.  

 Multimedia dilengkapi dengan penyajian materi yang disertai dengan gambar yang 

mendukung, multimedia juga dilengkapi dengan video pembahasan, soal kuis yang disertai 

dengan animasi, dan glosarium yang mana glosarium merupakan kumpulan kata-kata 

ilmiah yang terdapat dalam materi pembelajaran IPA.  

 Kekurangan Sedangkan kekurangan dari multimedia pembelajaran yang dikembangkan 

yaitu:  

 Multimedia pembelajaran terbatas pada materi Spesialisasi Sel Kelas VIII semester 1 

Kurikulum Merdeka. Multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi Sel” kelas 

VIII SMP hanya bisa operasikan menggunakan laptop/komputer 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Pengembangan telah berhasil dilakukan dan hasil produk yang 

dikembangkan berupa multimedia pembelajaran IPA pada materi spesilisasi sel untuk kelas 

VIII SMP semester 1 Kurikulum Merdeka. Hasil uji validitas oleh validator materi dan 

validator media menunjukan bahwa multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi 

Sel” kelas VIII SMP dinyatakan kriteria “Sangat Valid” dengan rata-rata hasil uji validasi 

materi oleh validator materi I memperoleh data 4,89 sedangkan uji validasi materi oleh 

validator materi II memperoleh data 4,96. Adapun hasil uji validasi media dengan validator 

media I memperoleh data 3,97 dan hasil uji validasi media dengan validator II memperoleh 

data 4,94. 

Hasil uji praktikalitas yang telah dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Linggo 

Sari Baganti menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesialisasi Sel” 

kelas VIII SMP memperoleh data dengan rata-rata 4,45 dengan kriteria “sangat praktis”. 

Berdasarkan hasil kajian produk yang teleh direvisi dapat kesimpulan tersebut, maka produk 

multimedia pembelajaran IPA pada materi “Spesilisasi Sel” kelas VIII SMP berbantuan 

Microsoft PowerPoint valid dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran 
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REKOMENDASI 

Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan multimedia pembelajaran yang telah 

dikembangkan ini sebagai salah satu media pembelajaran untuk membantu guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran agar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran serta dapat mendukung pelaksanaan 

kurikulum merdeka di sekolah. Penelitian pengembangan ini masih terbatas pada mata 

pelajaranIPA dengan materi spesialisasi sel kelas VIII SMP. Oleh karena itu, untuk 

pengembangan produk lebih lanjut diharapkan dapat mengembangkan multimedia 

pembelajaran lebih beragam dan bervariasi lagi dari segi materi, tingkat jenjang pendidikan, 

mata pelajaran, serta komponen dan elemen multimedia yang lebih banyak lagi untuk 

menciptakan multimedia pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat digunakan di berbagai 

jenjang pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. 
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